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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam mengembangkan potensi manusia serta
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Mutmainah, 2022). Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi mendorong perubahan kebijakan pendidikan, termasuk
penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat pada siswa
(Fitriyani, 2023). Pada kurikulum ini, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPAS) diintegrasikan untuk memberikan pemahaman yang utuh
terhadap fenomena alam dan sosial secara utuh sesuai karakteristik siswa sekolah dasar
(Samatowa, 2016).

Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan proses pembelajaran yang
mencerminkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari (Sinar, 2018:20-21).
Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, diperlukan model pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif. Namun, hasil wawancara, observasi dan
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angket di kelas IV SDN Blega 1 menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS belum bealan
secara optimal. Sekitar 20% siswa masih pasif dalam kegiatan pembelajaran, terutama pada
materi yang bersifat abstrak seperti energi. Selain itu, pencapaian hasil belajar masih berada
di bawah Kritera Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP). Pada kelas IV A, ketuntasan
belajar hanya mencapai 62% pada materi energi, 62% pada penilaian Sumatif Tengah
Semester (STS), dan 55% pada Penilaian Akhir Semester (SAS). Sementara itu, pada kelas
IV B, ketuntasan belajar masing-masing sebesar 58%, 63% dan 63%. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya inovasi model pembelajaran yang mampu meningkatkan kekatifan
dan pemahaman siswa.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model Discovery
Learning. Model ini menekankan keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep melalui
proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, dan menarik kesimpulan secara
mandiri (Astari, 2018). Model Discovery Learning dinilai mampu meningkatkan hasil
belajar karena siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan membangun
pengetahuan secara mandiri (Yuliana, 2018). Pendekatan tersebut sejalan dengan
karakteristik Kurikulum Merdeka yang berpusat pada siswa. Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa model Discovery Learning berpengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa pada berbagai mata pelajaran, seperti matematika dan pendidikan kewarganegaraan.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai siswa setelah menerapkan
model Discovery Learning. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh
model Discovery Learning terhadap hasil belajar IPAS pada materi energi di sekolah dasar
dalam konteks Kurikulum Merdeka masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang pelu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas [V SDN
Blega 1 Kabupaten Bangkalan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka serta mampu
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen untuk
menguji pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa (Sugiyono,
2019:17). Desain yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan bentuk Nonequivalent
Control Group Design. Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol yang masing-masing diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest
sesudah pembelajaran (Sugiyono, 2019:120). Kelompok eksperimen memperoleh perlakuan
berupa penerapan model Discovery Learning, sedangkan kelompok kontrol mengikuti
pembelajaran dengan pembelajaran langsung.

Populasi penelitan ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Blega 1 yang berjumlah
48 siswa. Teknik sampling yang digunakan yaitu sampling jenuh, sehingga seluruh populasi
dijadikan sampel penelitian (Hatmoko, 2015:1731). Sampel terdiri atas dua kelas, yaitu
kelas IV A dan kelas IV B. Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi dan
dokumentasi. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa melalui pretest dan posttest
berbentuk pilihan ganda. Observasi dilakukan untuk mengamati keterlaksanaan
pembelajaran, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa
lembar tes, observasi, dan foto kegiatan pembelajaran.

Instrument penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan.
Analisis data dilakukan secara statistik dengan bantuan SPSS, meliputi statistik deksriptif
dan inferensial. Uji prasyarat yang digunakan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
Apabila data berdistribusi normal dan homogen, maka uji hipotesis yang digunakan yaitu uji

Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar IPAS...



120 a E-ISSN: 2986-5751

t Dua Sampel Independen. Namun, jika data tidak memenuhi syarat parametrik, maka
digunakan uji nonparametrik Mann Whitney. Prosedur penelitian terdiri dari atas tiga tahap,
yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan akhir. Tahap persiapan meliputi perizinan, observasi
awal, penyusunan perangkat pembelajaran, serta uji coba instrument. Tahap pelaksanaan
meliputi pemberian pretest, penerapan model Discovery Learning pada kelas eksperimen,
dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Tahap akhir meliputi pengolahan data,
analisis hasil penelitian, serta penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning
terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV SDN Blega 1. Data hasil penelitian
diperoleh melalui tes akhir (posttest) yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh
rata-rata nilai posttest pada kedua kelas sebagai berikut:

Tabel 1. Rata-rata Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Hasil Kelas Mean
Eksperimen 86,42
Kontrol 80,42

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa rata-rata hasil postfest kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen yang menggunakan model Discovery
Learning memperoleh rata-rata nilai 80,42, sedangkan kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional memperoleh rata-rata 80,42. Hasil ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan model Discovery Learning memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Independen Sample T-test

Keterangan t Df Sig. (2-tailed) Mean Difference Keterangan
Equal variance assumed 2,745 46 0,009 2,259 Signifikan

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa hasil uji hipotesis menunjukkan nilai Sig. (2-
tailed) berjumlah 0,009 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini berarti model Discovery Learning
berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV. Secara teoritis, model
Discovery Learning menekankan keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep melalui
proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi dan menarik kesimpulan. Proses
tersebut memungkinkan siswa membangun pemahaman secara mandiri, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berdampak pada peningkatan hasil belajar.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model ini
mendorong keaktifan, rasa ingin tahu, serta keterlibatan langsung siswa dalam proses
pembelajaran, sehingga pemahaman konsep menjadi lebih optimal. Dengan demikian,
penerapan model Discovery Learning terbukti lebih efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV, sehingga model
ini dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
Kurikulum Merdeka.

Journal of Education for All, 4(2), June 2026



Dessey Nuril Faradiba... E-ISSN: 2986-5751 d 121

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, model Discovery Learning terbukti memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar IPAS kelas IV. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata nilai
posttest kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga model
Discovery Learning dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Pembelajaran yang menekankan pembelajaran
aktif siswa dalam menemukan konsep secara mandiri membuat proses belajar lebih
bermakna dan berdampak pada hasil belajar.

Berdasarkan temuan tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya untuk mengkaji
penerapan model Discovery Learning pada materi, jenjang kelas, atau konteks sekolah yang
berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian selanjutnya
juga dapat mengkombinasikan model Discovery Learning dengan media atau model
pembelajaran lain, serta meneliti pengaruhnya terhadap aspek lain seperti keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, atau sikap ilmiah siswa agar diperoleh gambaran yang lebih luas
mengenai model tersebut.
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